
 

 

 

ANALISIS KEBERLANJUTAN AGRIBISNIS KARET 

RAKYAT DI KABUPATEN MANDAILING NATAL 

 

TESIS 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister Agribisnis 

pada Program Pascasarjana Universitas Medan Area 

 

 

 

 

 

OLEH : 

 

Candra Syahputra 

221802013 
 

 

 

 

PROGRAM STUDI MAGISTER AGRIBISNIS  

UNIVERSITAS MEDAN AREA 

MEDAN  

2024

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/2/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)10/2/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Candra Syahputra - Analisis Keberlanjutan Agribisnis Karet Rakyat di Kabupaten Mandailing ....



\INIVtmSl'l'AS 1\--U:IlAN AIU:A l•ltOGUAM I•ASCASAftJANA MAGISTER 

AGRtniSNIS 

IIALAMAN J•J4:RSETUJUAN 

.ludul : Annlisis Kcberlanjutan Agribisnis Karet Rakyat di Kabupaten 

Mnndailing Natal 

Nnma : Cnndm Syahputra 

NPM :221802013 

Menyetujui, 

Pembirnbing II, 

Dr. Ir. E. Harso Kardhinata, M. Sc 

Ketua Program Studi Direktur 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/2/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)10/2/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Candra Syahputra - Analisis Keberlanjutan Agribisnis Karet Rakyat di Kabupaten Mandailing ....



PERNYATAAN 

Dcngnn ini snya menyatakan bahwa daJam tesis ini tidak terdapat kruya yang pernah 

dinjuknn untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan Tinggi, dan 

scpnnjnng pengetahunn saya juga tidak terdapat kruya atau pendapat yang pemah 

ditulis atnu diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah 

ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 

Mcdan, 20 September 2024 

Yang Mcnyatakan 

i~l~ (j 
t.~ ME •y- _.--

~_wFAM~~~ 
and .1 Syahputra 

ii 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/2/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)10/2/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Candra Syahputra - Analisis Keberlanjutan Agribisnis Karet Rakyat di Kabupaten Mandailing ....



HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TESIS 

UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

Sebagai civitas akademik Universitas Medan Area, saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama   : Candra Syahputra 

NPM   : 221802013 

Program Studi  : Magister Agribisnis 

Fakultas  : Pascasarjana 

Jenis Karya  : Tesis 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Universitas 

Medan Area Hak Bebas Royalti Nonekslusif (Non-exclusive Royalty-Free Right) atas karya 

ilmia saya yang berjudul : Analisis Keberlanjutan Agribisnis Karet Rakyat Di Kabupaten 

Mandailing Natal Dengan Hak Bebas Royalty Nonekslusif ini Universitas Medan Area berhak 

menyimpan, mengalih media/format-kan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), 

merawat dan mempublikasikan tesis saya. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenernya. 

 

        Dibuat di : Medan 

        Pada tanggal : 20 September 2024 

        Yang menyatakan 

 

 

        Candra Syahputra 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/2/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)10/2/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Candra Syahputra - Analisis Keberlanjutan Agribisnis Karet Rakyat di Kabupaten Mandailing ....



Analysis of the Sustainability of People's Rubber Agribusiness in 

Mandailing Natal Regency 

Nama   : Candra Syahputra  

NPM   : 221802013 

Pembimbing I  : Prof. Ir. H. Zulkarnain Lubis, MS, Ph.D 

Pembimbing II : Dr. Ir. E. Harso Kardhinata, M. Sc 

 

Abstract 

This study examines Analysis of the Sustainability of People's Rubber Agribusiness in 

Mandailing Natal Regency. Conducted over a period of one year, this research employs 

Multidimensional Scaling (MDS) and SEM-PLS methods to analyze the data. The results 

indicate that input, on-farm, off-farm, and supporting categories significantly impact the 

sustainability of the rubber agribusiness system. Furthermore, ecological, economic, social, 

and technological dimensions play crucial roles in sustaining the rubber industry. The 

findings provide insights for stakeholders to improve the sustainability and economic 

viability of smallholder rubber farming in Mandailing Natal. 

Keywords: agro-economic, sustainability, rubber farming, Mandailing Natal, MDS, SEM-

PLS 
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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji Analisis Keberlanjutan Agribisnis Karet Rakyat di Kabupaten 

Mandailing Natal. Dilakukan selama satu tahun, penelitian ini menggunakan metode 

Multidimensional Scaling (MDS) dan SEM-PLS untuk menganalisis data. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kategori input, on-farm, off-farm, dan penunjang berpengaruh signifikan 

terhadap keberlanjutan sistem agribisnis karet. Selain itu, dimensi ekologi, ekonomi, sosial, 

dan teknologi memainkan peran penting dalam menjaga keberlanjutan industri karet. Temuan 

ini memberikan wawasan bagi para pemangku kepentingan untuk meningkatkan 

keberlanjutan dan kelayakan ekonomi dari usaha tani karet rakyat di Mandailing Natal. 

Kata Kunci: agroekonomi, keberlanjutan, usaha tani karet, Mandailing Natal, MDS, SEM-

PLS 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/2/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)10/2/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Candra Syahputra - Analisis Keberlanjutan Agribisnis Karet Rakyat di Kabupaten Mandailing ....



iii 

 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur Penulis sanjungkan kehadirat Tuhan yang Maha Esa yang telah 

melimpahkan rahmat dan karunianya sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis yang 

berjudul “Analisis Keberlanjutan Agribisnis Karet Rakyat di Kabupaten Mandailing 

Natal” Dalam penyusunan tesis ini penulis telah banyak mendapatkan bantuan materil 

maupun dukungan moril dan membimbing dari berbagai pihak. Untuk itu penghargaan 

dan ucapan terima kasih disampaikan kepada :  

1. Rektor Universitas Medan Area, Prof. Dr. Dadan Ramdan, M.Eng, M.Sc . 

2. Direktur Pascasarjana Universitas Medan Area, Prof. Dr. Ir. Retna Astuti 

Kuswardani, MS. 

3. Ketua Program Studi Magister Agribisnis, Prof. Ir. Zulkarnain Lubis, MS, 

Ph.D 

4. Dukungan dari Yayasan Universitas Medan Area melalui kontrak penelitian 

Nomor:1824/LP2M/03.8.1/VI/2023,  Tanggal: 14 Juni 2023 dengan tim 

peneliti: Dr.Ir.Tumpal HS Siregar, Dipl.Agr; Dr.Ir.Syahbudin Hasibuan, MS 

dan Prof..Dr.Ir. Yusniar Lubis, MMA. 

5. Prof. Ir. Zulkarnain Lubis, MS, Ph.D selaku Ketua Komisi Pembimbing yang 

telah membimbing dan memperhatikan selama masa penyusununan Tesis ini. 

6. Dr. Ir. E. Harso Kardhinata, M. Sc selaku Anggota Komisi Pembimbing yang 

telah membimbing dan memeperhatikan selama masa penyusunan Tesis ini 

7. Rekan-rekan mahasiswa Pascasarjana Universitas Medan Area seangkatan 

2022.  

8. Seluruh pegawai Pascasarjana Universitas Medan Area. Seluruh staff/pegawai 

Pascasarjana Universitas Medan Area. Pejabat Disbun Madina, penyuluh dan 

petani karet 

Penulis menyadari bahwa tesis ini masih banyak kekurangannya, oleh karena 

itu dengan segala kerendahan hati penulis membuka diri untuk menerima saran 

maupun kritikan yang konstruktif, dari para pembaca demi penyempurnaannya. Tesis 

ini dapat bermanfaat, baik bagi perkembangan ilmu pengetahuan maupun bagi dunia 

usaha dan pemerintah. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/2/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)10/2/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Candra Syahputra - Analisis Keberlanjutan Agribisnis Karet Rakyat di Kabupaten Mandailing ....



iv 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN PERSETUJUAN ................................................................................................... i 

PERNYATAAN ........................................................................................................................ ii 

KATA PENGANTAR.............................................................................................................. iii 

DAFTAR ISI ............................................................................................................................ iv 

DAFTAR GAMBAR .............................................................................................................. vii 

DAFTAR TABEL .................................................................................................................. viii 

BAB I  PENDAHULUAN ......................................................................................................... 1 

1.1 Latar Belakang .................................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah ............................................................................................... 7 

1.3 Tujuan ................................................................................................................. 8 

1.4 Manfaat Penelitian ............................................................................................... 8 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA .............................................................................................. 9 

2.1 Petani karet .......................................................................................................... 9 

2.2 Agroekonomi....................................................................................................... 9 

2.3 Aspek Tanaman dan Harga Jual ......................................................................... 10 

2.3.1 Luas Lahan ........................................................................................................ 10 

2.3.2 Usia Tanaman .................................................................................................... 11 

2.3.3 Harga ................................................................................................................. 11 

2.4 Indeks Sistem Agribisnis ................................................................................... 12 

2.4.1 Subsistem Input ................................................................................................. 12 

2.4.2 Subsistem Pemasaran ......................................................................................... 13 

2.4.3 Subsistem Penunjang ......................................................................................... 13 

2.5 Indeks Keberlanjutan ......................................................................................... 14 

2.5.1 Dimensi Ekologi ................................................................................................ 14 

2.5.2 Dimensi Teknologi............................................................................................. 15 

2.5.3 Dimensi Ekonomi .............................................................................................. 15 

2.5.4 Dimensi Sosial ................................................................................................... 17 

2.5.5 Dimensi Infrastruktur ......................................................................................... 17 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/2/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)10/2/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Candra Syahputra - Analisis Keberlanjutan Agribisnis Karet Rakyat di Kabupaten Mandailing ....



v 

 

2.6 Penelitian yang Relavan..................................................................................... 18 

2.7 Kerangka Pemikiran .......................................................................................... 20 

2.8 Hipotesis ........................................................................................................... 22 

BAB III  METODE PENELITIAN ........................................................................................ 23 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian ............................................................................ 23 

3.1.1 Tempat............................................................................................................... 23 

3.1.2 Waktu Penelitian ................................................................................................ 23 

3.2 Populasi dan Sampel .......................................................................................... 23 

3.2.1 Populasi ............................................................................................................. 23 

3.2.2 Sampel ............................................................................................................... 24 

3.3 Teknik Pengumpulan Data ................................................................................. 24 

3.4 Teknik Pengelolaan Data ................................................................................... 24 

3.4.1 Metode Multidimensional Scaling (MDS) ........................................................... 24 

3.4.2 Structural Equation Modelling-Partial Least Squares (SEM-PLS) ..................... 27 

3.5 Uji Bootstraping ................................................................................................ 28 

3.6 Analisis SEM dengan efek mediasi .................................................................... 29 

3.7 Atribut Potensi Agroekonomi Karet ................................................................... 30 

3.8 Defenisi Operasional Variabel ........................................................................... 31 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ................................................................................. 33 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian ................................................................................ 33 

4.1.1 Kecamatan Panyabungan ................................................................................... 33 

4.1.2 Kecamatan Panyabungan Timur ......................................................................... 33 

4.1.3 Kecamatan Kotanopan ....................................................................................... 34 

4.2 Identitas Responden ........................................................................................... 35 

4.2.1 Jenis Kelamin .................................................................................................... 35 

4.2.2 Umur ................................................................................................................. 36 

4.2.3 Pendidikan ......................................................................................................... 37 

4.2.4 Lama Berprofesi Sebagai Petani ......................................................................... 38 

4.3 Hasil Penelitian ................................................................................................. 39 

4.3.1 Uji Validitas....................................................................................................... 39 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/2/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)10/2/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Candra Syahputra - Analisis Keberlanjutan Agribisnis Karet Rakyat di Kabupaten Mandailing ....



vi 

 

4.3.2 Uji Reabilitas ..................................................................................................... 41 

4.4 Analisis Outer Model ......................................................................................... 43 

4.4.1 Loading Factor .................................................................................................. 43 

4.5 Analisis Model .................................................................................................. 45 

4.5.1 Nilai Korelasi ..................................................................................................... 45 

4.5.2 Path Coefficients ................................................................................................ 46 

4.5.3 Total Effect ........................................................................................................ 47 

4.6 Hasil Analisis Multidimensional Scaling (MDS) ................................................ 49 

4.6.1 Sistem Agribisnis ............................................................................................... 49 

4.6.2 Keberlanjutan..................................................................................................... 50 

4.7 Pembahasan Penelitian ...................................................................................... 52 

4.7.1 Pengaruh Input terhadap Sistem Agribisnis Karet ............................................... 52 

4.7.2 Pengaruh Onfarm terhadap Sistem Agribisnis Karet ........................................... 53 

4.7.3 Pengaruh Offarm terhadap Sistem Agribisnis Karet ............................................ 54 

4.7.4 Pengaruh Penunjang terhadap Sistem Agribisnis Karet ...................................... 54 

4.7.5 Pengaruh Dimensi Ekologi terhadap Keberlanjutan Karet .................................. 55 

4.7.6 Pengaruh Dimensi Ekonomi terhadap Keberlanjutan Karet ................................ 55 

4.7.7 Pengaruh Dimensi Sosial terhadap Keberlanjutan Karet ..................................... 56 

4.7.8 Pengaruh Dimensi Teknologi terhadap Keberlanjutan Karet............................... 57 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN .................................................................................. 58 

5.1 Kesimpulan ....................................................................................................... 58 

5.2 Saran ................................................................................................................. 60 

DAFTAR PUSTAKA .............................................................................................................. 62 

LAMPIRAN ............................................................................................................................ 67 

  

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/2/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)10/2/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Candra Syahputra - Analisis Keberlanjutan Agribisnis Karet Rakyat di Kabupaten Mandailing ....



vii 

 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1 Diagram Kerangka Pemikiran ............................................................ 21 

Gambar 2 Flow Penerapan MDS ........................................................................ 25 

Gambar 3 Rancangan Model SEM-PLS Hubungan Faktor Keberlanjutan Indeks 

dan Sistem Agribisnis Karet Alam. .................................................... 27 

Gambar 4 Model SEM-PLS ................................................................................ 43 

Gambar 5 Hasil SEM-PLS Inner Model ............................................................. 46 

 

  

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/2/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)10/2/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Candra Syahputra - Analisis Keberlanjutan Agribisnis Karet Rakyat di Kabupaten Mandailing ....



viii 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1. Luas Tanaman dan Produksi Karet Tanaman Perkebunan Rakyat 

menurut Kabupaten/Kota, 2020 .............................................................. 3 

Tabel 2. Luas Tanam dan Produksi Tanaman Karet Perkebunan Rakyat Menurut 

Kecamatan di Kabupaten Mandailing Natal 2023 ................................... 5 

Tabel 3. Deskripsi Kegiatan Penelitian Tahun Pertama ...................................... 23 

Tabel 4. Kategori Penilaian Status Keberlanjutan ............................................... 26 

Tabel 5. Atribut Potensi Agroekonomi Kabupaten Mandailing Natal ................. 30 

Tabel 6. Rekapitulasi Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin ................ 35 

Tabel 7. Rekapitulasi Jumlah Responden Berdasarkan Umur ............................. 36 

Tabel 8  Rekapitulasi Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan ..................... 37 

Tabel 9  Rekapitulasi Jumlah Responden Berdasarkan Lama Berprofesi ............ 38 

Tabel 10. Hasil Uji Validitas Variabel Independen (PX) Pra Survey .................. 40 

Tabel 11. Hasil Uji Validitas Variabel Dependen (PY) Pra Survey..................... 41 

Tabel 12. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Independen (PX)................................. 41 

Tabel 13. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Dependen (PY) ................................... 42 

Tabel 14. Loading Factor Indikator ................................................................... 44 

Tabel 15. R Square dan R Square Adjusted ........................................................ 45 

Tabel 16. Hasil Path Coefficients ....................................................................... 47 

Tabel 17. Hasil Total Effect ............................................................................... 47 

Tabel 18. Hasil MDS dan Monte Carlo Indeks Keberlanjutan ............................ 49 

Tabel 19. Hasil MDS dan Monte Carlo untuk Indeks Sistem Agribisnis ............. 50 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/2/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)10/2/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Candra Syahputra - Analisis Keberlanjutan Agribisnis Karet Rakyat di Kabupaten Mandailing ....



 

1 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Karet alam (Hevea brasiliensis) adalah komoditas utama yang 

memberikan kontribusi signifikan terhadap ekspor dan perekonomian Indonesia. 

Indonesia merupakan salah satu produsen karet terbesar di dunia dan memiliki 

sejarah panjang dalam industri karet. Komoditas ini tidak hanya menjadi sumber 

pendapatan bagi petani dan pengusaha, tetapi juga menjadi salah satu komoditas 

ekspor utama. Selain itu, karet alam memiliki peran penting dalam industri 

manufaktur, terutama produksi ban kendaraan merupakan salah satu industri 

pengguna karet terbesar. Permintaan karet alam yang tinggi baik dari dalam 

maupun luar negeri menunjukkan potensi ekonomi yang besar dari komoditas ini. 

Indonesia, dengan luas lahan perkebunan karet mencapai 3.676.000 ha, 

merupakan negara dengan wilayah perkebunan karet terluas di dunia. Meskipun 

memiliki luas lahan yang besar, Indonesia menempati posisi kedua dalam 

produksi karet dunia setelah Thailand. Data dari Food and Agriculture 

Organization (FAO) periode 2016-2020 menunjukkan bahwa Indonesia 

memberikan kontribusi sekitar 22,02% terhadap produksi karet dunia. Faktor-

faktor di balik luasnya lahan perkebunan karet di Indonesia mencakup kondisi 

geografis, iklim, dan potensi tanah yang mendukung pertumbuhan tanaman karet. 

Indonesia memiliki iklim tropis yang cocok untuk tanaman karet, dengan suhu 

dan curah hujan yang mendukung pertumbuhan optimal.  
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Provinsi Sumatera Utara memiliki peranan yang sangat penting dalam 

kontribusi produksi karet nasional. Data dari Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera 

Utara tahun 2022 menunjukkan bahwa provinsi ini memiliki luas perkebunan 

karet yang signifikan, mencapai 369.392 ha pada tahun 2022. Selain itu, produksi 

karet dari Sumatera Utara juga mencapai angka yang mencolok, dengan jumlah 

total produksi mencapai 310.020 ton pada tahun yang sama. Untuk lebih 

memahami sebaran dan kontribusi kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Utara 

dalam produksi karet, dapat merujuk pada tabel 1 yang mencantumkan luas 

tanaman dan produksi karet tanaman perkebunan rakyat berdasarkan 

kabupaten/kota pada tahun 2022. 
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Tabel 1. Luas Tanaman dan Produksi Karet Rakyat menurut  

Kabupaten/Kota, 2022 

Kabupaten/Kota 

Luas Tanaman  (ha)  

Produksi (ton) 
T.B.M T.M T.T.M 

Jumlah 

Kabupaten / Regency      

Nias 2.581 2.064 309 4.954 3.653 

Mandailing Natal 1.340 39.221 24.010 64.571 52.402 

Tapanuli Selatan 5.287 10.655 10.376 26.318 13.738 

Tapanuli Tengah 3.114 24.971 4.387 32.472 23.445 

Tapanuli Utara 477 8.529 94 9.100 6.591 

Toba 324 287 39 650 105 

Labuhan Batu 901 19.499 1.741 22.141 22.342 

Asahan 275 5.012 210 5.497 5.521 

Simalungun 313 2.833 2.228 5.374 4.832 

Dairi 189 306 9 504 159 

Karo 48 93 - 141 73 

Deli Serdang 760 4.007 397 5.164 4.564 

Langkat 1.920 38.761 34 40.715 40.423 

Nias Selatan 1.729 9.344 310 11.383 9.980 

Humbang Hasundutan 845 3.192 259 4.296 4.023 

Pakpak Bharat 523 824 319 1.666 800 

Samosir - - - - - 

Serdang Bedagai 1.081 10.628 30 11.739 12.600 

Batu Bara 239 315 2 556 559 

Padang Lawas Utara 12.105 26.823 350 39.278 30.278 

Padang Lawas 3.681 14.856 3.790 22.327 18.188 

Labuhan Batu Selatan 685 25.444 325 26.454 29.900 

Labuhan Batu Utara 1.083 10.171 2.830 14.084 11.786 

Nias Utara 1.600 8.143 1.316 11.059 9.280 

Nias Barat 1.409 1.969 623 4.001 2.227 

Kota Padang Sidempuan 337 840 100 1.277 1.198 

Kota Gunungsitoli 574 1.989 1.108 3.671 1.349 

Sumatera Utara 2018 43.420 247.437  70.927 369.392 309.371 

Sumatera Utara 2019 43.419 270.776 55.196 369.391 309.373 

Sumatera Utara 2020 43.420 270.776 55.196 361.784 310.016 

Sumatera Utara 2021 43.420 270.776 55.196 369.392 310.018 

Sumatera Utara 2022 43.420 270.776 55.196 369.392 310.018 

Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Utara,  2022. 
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Kabupaten Mandailing Natal merupakan kabupaten dengan produksi karet 

yang tinggi di Sumatera Utara dengan produksi karet mencapai 52.406 ton pada 

tahun 2023. Menunjukkan produktivitas yang tinggi. Kabupaten Mandailing Natal 

merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi besar dalam industri 

perkebunan karet di Indonesia. Terletak di wilayah yang strategis dengan kondisi 

tanah yang mendukung, kabupaten ini menjadi pusat produksi karet yang 

signifikan.  

Dari keseluruhan data jelas bahwa Kabupaten Mandailing Natal memiliki 

sejumlah kecamatan yang menjadi pilar utama dalam industri karet. Kecamatan 

Panyabungan, Panyabungan Timur, dan Kotanopan menonjol sebagai pusat 

produksi karet. 
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Tabel 2 Luas Tanam dan Produksi Tanaman Karet Perkebunan Rakyat Menurut 

Kecamatan di Kabupaten Mandailing Natal Tahun 2023 

Kecamatan 

Luas Areal (Ha) 

Total 

(ha) 

Produksi 

(ton/thn) 

Produktivitas 

(kg/ha/thn) 
Jumlah 

TBM TM TTM 

Siabu 72,22 2.092,95 1.143,55 3.308,71 2.963,71 1.416,05 1.257 

Bukit 
Malintang 

40,63 1.953,60 433,94 2.428,17 2.811,02 1.436,89 922 

Naga Juang 34,48 784,32 198,89 1.017,69 1.052,01 1.341,30 385 

Penyabungan 
Utara 

236,60 2.117,86 1.011,85 3.366,31 3.157,29 1.490,80 1.266 

Penyabungan 

Kota 
73,87 6.865,67 1.704,24 8.643,78 1.0470,53 1.525,06 3.288 

Penyabungan 
Timur 

15,11 2.827,58 1.730,76 4.573,44 4.133,15 1.461,73 1.738 

Penyabungan 
Barat 

21,57 1.231,38 1.067,93 2.320,88 1.697,67 1.378,68 885 

Penyabungan 

Selatan 
68,28 2.296,21 2.395,36 4.759,86 3.270,62 1.416,05 486 

Huta Bargot 11,97 389,41 870,81 1.272,19 551,43 1.424,23 1.813 

Lembah Sorik 
Marapi 

29,94 1.346,22 453,10 1.829,25 1.906,31 1.416,05 695 

Puncak Sorik 
Marapi 

13,46 167,04 188,93 369,43 202,83 1.214,23 140 

Tambangan 80,71 2.593,24 2.201,43 4.875,38 3.567,16 1.375,56 1.856 

Kotanopan 1.76,90 2.943,53 2.540,46 5.660,89 3.838,15 1.303,93 2.148 

Ulu Pungkut 23,07 324,77 239,81 587,65 411,34 1.266,55 223 

Muara 
Sipongi 

12,04 249,89 196,71 458,64 269,80 1.079,69 174 

Pakantan 6,33 102,01 89,39 197,74 131,74 1.291,47 75 

Batang Natal 80,20 2.571,60 3.066,39 5.718,19 3.385,22 1.316,39 2.179 

Lingga Bayu 78,71 2.110,86 2.072,04 4.261,62 2.563,08 1.214,23 1.622 

Ranto Baek 88,92 1.947,14 1.303,68 3.339,74 2.466,16 1.266,55 1.268 

Batahan 22,88 575,55 357,53 955,95 771,99 1.341,30 363 

Sinunukan 18,36 382,58 419,83 820,78 516,34 1.349,61 312 

Natal 25,17 534,87 431,98 992,02 647,45 1.210,49 377 

Muara BT. 
Gadis 

118,58 1.712,72 991,39 2.822,69 2.041,23 1.191,81 1.068 

Mandailing 
Natal 2022 

1.350,00 38.121,00 25.110,00 64.581,00 52.826,23 1.336,12 24.541 

Sumber: BPS Kabupaten Mandailing Natal 2023 
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Kecamatan Panyabungan, tercatat memiliki luas tanaman karet yang besar 

pada tahun 2023 mencapai 6.865,67 ha dengan produksi karet mencapai 

10.470,53 ton. Kecamatan Panyabungan Timur juga memberikan kontribusi 

signifikan terhadap produksi karet di Kabupaten Mandailing Natal. Dengan luas 

tanaman karet sebesar 2.827,58 ha dengan produksi karet mencapai 4.573,44 ton 

pada tahun 2023. Kecamatan Kotanopan dengan luas tanaman karet mencapai 

2.943,53 ha dengan produksi karet sebesar 5.660,89 ton pada tahun 2023. 

Persoalan utama yang dihadapi adalah penurunan produksi karet rakyat 

terus-menerus yang juga berdampak terhadap keberlanjutan sistem agribisni karet 

di Kabupaten Mandailing Natal. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

menurunnya produksi karet di Kabupaten Mandailing, yaitu:  

1. Penurunan harga karet yang signifikan dan fluktuatif harga yang tidak stabil 

telah menjadi masalah serius bagi petani karet di daerah ini yang berdampak 

terhadap kehidupan sosial-ekonomi mereka. Fluktuatif harga karet merupakan 

fenomena ketidakpastian yang secara langsung mempengaruhi situasi 

agribisnis karet alam di Kabupaten Mandailing Natal. 

2. Kurangnya perawatan yang dilakukan petani terhadap tanaman karet alam. 

Sehingga sangat mempengaruhi produksi dan kualitas karet. 

3. Kurangnya perhatian dan dukungan dari pemerintah terhadap keberlanjutan 

agribisnis karet rakyat di Kabupaten Mandailing Natal. 

Salah satu dampak yang paling dirasakan adalah penurunan pendapatan 

per bulan petani karet pada gilirannya mempengaruhi kemampuan investasi 
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mereka dalam perkebunan karet serta daya beli mereka untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Turunnya harga karet juga telah menyebabkan pengalihan 

sumber penghasilan petani ke sektor lain di luar pertanian karet, karena mereka 

mencari alternatif yang lebih menguntungkan secara ekonomi. Bahkan, beberapa 

petani telah mengalihkan fungsi lahan dari kebun karet ke tanaman lain yang 

dianggap lebih prospektif. 

Di samping itu, agribisnis karet di Indonesia juga dihadapkan pada 

persoalan multidimensi, termasuk masalah ekonomi, ekologi, sosial, teknologi, 

dan infrastruktur. Arham dan Purnama (2024) menjelaskan bahwa pembangunan 

berkelanjutan melibatkan 5 dimensi penting, yaitu dimensi ekonomi, ekologi, 

sosial, inovasi teknologi, dan kelembagaan. Konsep keberlanjutan ini menekankan 

pentingnya keseimbangan antara semua dimensi, karena saling berkaitan satu 

sama lain. Dalam konteks pertanian karet di Mandailing Natal, ini berarti bahwa 

keberlanjutan agribisnis karet harus memperhitungkan aspek ekologi (misalnya, 

pengelolaan tanah dan air yang berkelanjutan), aspek sosial (seperti kesejahteraan 

petani dan komunitas lokal), serta aspek teknologi dan kelembagaan yang 

mendukung praktek agribisnis. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Keberlanjutan Agribisnis 

Karet Rakyat di Kabupaten Mandailing Natal”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh kategori input, onfarm, offarm, dan penunjang 

terhadap keberlanjutan sistem agribisnis karet di Kecamatan 
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Penyabungan, Kecamatan Panyabungan Timur, dan Kecamatan 

Kotanopan? 

2. Bagaimana pengaruh dimensi ekologi, ekonomi, sosial, dan teknologi 

terhadap keberlanjutan sistem agribisnis karet di Kecamatan 

Penyabungan, Kecamatan Panyabungan Timur, dan Kecamatan 

Kotanopan? 

1.3 Tujuan 

1. Menganalisis pengaruh kategori input, onfarm, offarm, dan penunjang 

terhadap keberlanjutan sistem agribisnis karet di Kecamatan 

Penyabungan, Kecamatan Panyabungan Timur, dan Kecamatan 

Kotanopan. 

2. Menganalisis pengaruh dimensi ekologi, ekonomi, sosial, dan teknologi 

terhadap keberlanjutan sistem agribisnis karet di Kecamatan 

Penyabungan, Kecamatan Panyabungan Timur, dan Kecamatan 

Kotanopan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini yaitu :  

1. Menambah wawasan serta pengalaman dalam menganalisis indeks 

agribisnis petani karet   

2. Mengetahui keberlanjutan indeks untuk usahatani karet  

3. Bahan evaluasi terhadap kesejahteraan para petani karet di Kabupaten 

Mandailing Natal. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Petani karet 

Petani adalah seseorang yang terlibat dalam produksi, pemeliharaan, dan 

pengelolaan tanaman atau hewan di lahan yang diusahakan untuk mendapatkan 

keuntungan ekonomi dan memenuhi kebutuhan sehari-hari. Petani karet 

seorang petani yang melakukan kegiatan usaha di bidangnya yaitu mengusahakan 

dan membudidayakan tanaman karet, dengan harapan memproleh hasil dari 

tanaman tersebut untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan menunjang kegiatan 

ekonominya (USDA, 2021). Menurut penelitian oleh Suryana (2021), petani karet 

adalah individu atau kelompok yang mengelola lahan karet dengan metode 

tradisional maupun modern, bertujuan untuk menghasilkan lateks sebagai bahan 

baku industri karet. Mereka memainkan peran penting dalam ekonomi lokal, 

terutama dalam konteks ketergantungan pada sektor pertanian dan kehutanan di 

daerahnya.. 

2.2 Agroekonomi 

Agroekonomi adalah ilmu yang mempelajari aspek sosial, ekonomi, dan 

kebijakan pertanian. Agroekonomi berhubungan dengan pengambilan keputusan 

petani, konsumen, dan pemerintah dalam mengelola sumber daya pertanian dan 

lingkungan (Wei, 2021). Agroekonomi juga mencakup analisis pasar, 

perdagangan, pembangunan, kesejahteraan, dan keberlanjutan sistem usaha tani.  

Agroekonomi memiliki berbagai subdisiplin yang fokusnya pada topik-

topik tertentu. Beberapa contoh subdisiplin agroekonomi adalah ekonomi 
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produksi pertanian, ekonomi sumber daya alam dan lingkungan, ekonomi 

pembangunan pedesaan, ekonomi pangan dan gizi, ekonomi lembaga dan 

organisasi pertanian, dan ekonomi kebijakan pertanian. Agroekonomi memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kinerja sektor pertanian dan kesejahteraan 

masyarakat. Agroekonomi dapat memberikan rekomendasi-rekomendasi 

berdasarkan hasil penelitian empiris dan analisis teoritis tentang isu-isu yang 

relevan dengan pertanian. Agroekonomi juga dapat berkontribusi dalam 

penyusunan, pelaksanaan, dan evaluasi kebijakan-kebijakan yang berkaitan 

dengan pertanian (Wei, 2021). 

2.3 Aspek Tanaman dan Harga Jual 

2.3.1 Luas Lahan 

Lahan merupakan komponen fundamental dalam pertanian yang 

mencakup permukaan bumi yang dapat dimanfaatkan oleh manusia, dengan 

berbagai faktor seperti lokasi, lereng, dan kesuburan yang mempengaruhi 

kegunaannya (Ke, 2022). Di Kabupaten Mandailing Natal memiliki luas tanaman 

karet tercatat sebagai berikut: tanaman belum menghasilkan (TBM) seluas 1.340 

ha, tanaman menghasilkan (TM) seluas 39.221 ha, dan tanaman tidak 

menghasilkan (TTM) seluas 24.010 ha, dengan total produksi mencapai 52.402 

ton pada tahun 2020. Karakteristik lahan di Mandailing Natal sangat bervariasi, 

mencakup topografi, iklim, geologi, tanah, dan penutup vegetasi yang 

mempengaruhi kesesuaian lahan untuk berbagai aktivitas pertanian. 
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2.3.2 Usia Tanaman  

Usia tanaman adalah waktu yang telah berlalu sejak tanaman tersebut 

ditanam. Usia tanaman dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman, serta waktu panen. Ada beberapa cara untuk menentukan usia tanaman, 

seperti menghitung jumlah cincin pada batang pohon atau mengukur diameter 

batang pohon (Zheng & Qian, 2021).  

Usia tanaman dapat dibedakan usia fisiologis, usia morfologis, dan usia 

ekonomis. Usia fisiologis adalah usia tanaman yang ditentukan oleh aktivitas 

metabolisme dalam sel-sel tanaman. Usia morfologis adalah usia tanaman yang 

ditentukan oleh bentuk dan ukuran organ-organ tanaman. Usia ekonomis adalah 

usia tanaman yang ditentukan oleh nilai ekonomi dari hasil panen (Zheng & Qian, 

2021). 

2.3.3 Harga  

Harga/faktor kritis dalam ekonomi pertanian, mempengaruhi jumlah uang 

yang perlu dibayar konsumen untuk memperoleh manfaat dari suatu produk atau 

jasa. (Crawford, 2022). Harga yang ditetapkan pada produk pertanian dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, antara lain biaya produksi, permintaan pasar, kualitas 

produk, dan kondisi pasar secara keseluruhan. Biaya produksi meliputi semua 

pengeluaran yang diperlukan untuk menghasilkan produk, seperti biaya bibit, 

pupuk, tenaga kerja, dan transportasi. Permintaan pasar, yang mencerminkan 

keinginan dan kemampuan konsumen untuk membeli produk, juga memainkan 

peran penting dalam menentukan harga. Kualitas produk, termasuk kesegaran, 
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ukuran, dan rasa, dapat mempengaruhi persepsi konsumen terhadap nilai produk 

dan, pada gilirannya, harga yang bersedia mereka bayar (Crawford, 2022). 

Dalam ekonomi pertanian, harga yang stabil dan adil sangat penting untuk 

kesejahteraan petani dan keberlanjutan sektor pertanian. Harga yang terlalu 

rendah dapat merugikan petani karena pendapatan mereka tidak cukup untuk 

menutupi biaya produksi, sementara harga yang terlalu tinggi dapat menurunkan 

daya beli konsumen. Oleh karena itu, penetapan harga yang tepat memerlukan 

analisis mendalam tentang berbagai faktor yang mempengaruhinya serta strategi 

untuk menjaga keseimbangan antara kepentingan produsen dan konsumen 

(Crawford, 2022). 

2.4 Indeks Sistem Agribisnis 

2.4.1 Subsistem Input 

Dalam konteks keberlanjutan sistem agribisnis, sub-sistem input 

merupakan bagian integral yang membutuhkan perencanaan dan implementasi 

praktek berkelanjutan terkait penggunaan benih, pupuk, dan pestisida. 

Perencanaan penggunaan input seperti benih menjadi kunci dalam mencapai 

produktivitas tanaman yang optimal serta mempertahankan keberlanjutan 

lingkungan. Benih yang dipilih misalnya sesuai dengan kondisi lingkungan dan 

mempertimbangkan aspek genetik yang mendukung pertumbuhan tanaman 

(Rahman, 2022). 

Selain itu, penggunaan pupuk juga merupakan bagian penting dalam sub-

sistem input pertanian. Pupuk yang digunakan secara berlebihan dapat 

mengakibatkan pencemaran tanah dan air serta merusak keseimbangan ekosistem. 
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Karena itu, praktek ramah lingkungan seperti penggunaan pupuk organik menjadi 

solusi yang diutamakan dalam pertanian berkelanjutan. Pupuk organik diproduksi 

dari bahan-bahan alami seperti kompos, limbah tanaman, atau kotoran hewan 

yang dapat meningkatkan kesuburan tanah tanpa menyebabkan dampak negatif 

terhadap lingkungan sekitar (Rahman, 2022). 

2.4.2 Subsistem Pemasaran 

Sub-sistem pemasaran merupakan salah satu komponen krusial dalam 

menjaga keberlanjutan sistem agribisnis, terutama dalam konteks distribusi dan 

pemasaran produk pertanian. Upaya untuk menciptakan rantai pasokan yang 

efisien adalah salah satu langkah penting dalam memastikan produk pertanian 

sampai ke konsumen dengan baik dan tepat waktu. Rantai pasokan yang efisien 

melibatkan koordinasi antara berbagai elemen, mulai dari petani, distributor, 

pedagang grosir, hingga pengecer akhir. Dalam konteks ini, manajemen logistik 

yang baik sangat diperlukan untuk mengoptimalkan alur barang dari produsen 

hingga konsumen, dengan meminimalkan waktu tunggu dan risiko kerusakan 

produk selama proses distribusi (Zhang, 2023). 

2.4.3 Subsistem Penunjang 

Sub-sistem penujang dalam konteks pertanian berkelanjutan mencakup 

berbagai peran lembaga dan kebijakan yang mendukung keberlanjutan usaha 

pertanian. Peran lembaga dan kebijakan ini sangat vital karena mereka 

membentuk kerangka kerja dan memberikan dukungan yang dibutuhkan untuk 

mengarahkan pertanian menuju praktek yang ramah lingkungan dan 

berkelanjutan. Salah satu elemen utama dari sub-sistem penujang ini adalah 
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kebijakan pemerintah yang mendukung pertanian berkelanjutan. Kebijakan ini 

mencakup berbagai insentif dan regulasi yang dirancang untuk mendorong 

praktek pertanian yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Contohnya adalah 

kebijakan subsidi untuk teknologi pertanian yang lebih efisien dalam penggunaan 

sumber daya, atau kebijakan pengurangan pajak bagi petani yang menerapkan 

praktik organik. Selain itu, kebijakan pemerintah juga dapat memainkan peran 

penting dalam mengatur penggunaan lahan pertanian untuk meminimalkan 

kerusakan lingkungan dan mempromosikan praktek konservasi tanah dan air (H. 

Azarbad, 2022). 

2.5 Indeks Keberlanjutan 

2.5.1 Dimensi Ekologi 

Dimensi ekologi dalam konteks keberlanjutan sistem agribisnis sangat 

penting untuk ditekankan karena menyangkut upaya menjaga keseimbangan 

lingkungan dalam praktek pertanian. Pertanian yang berkelanjutan harus 

memprioritaskan pelestarian tanah sebagai fondasi utama bagi produktivitas 

pertanian jangka panjang. Tanah yang sehat dan subur mendukung pertumbuhan 

tanaman yang optimal dan juga mengurangi resiko erosi tanah serta degradasi 

lahan. Upaya pelestarian tanah meliputi penggunaan teknik konservasi tanah, 

seperti penanaman penutup tanah, penggunaan jaringan akar tanaman yang kuat, 

dan rotasi tanaman yang tepat guna untuk menjaga kesuburan dan struktur tanah 

(Degrendele, 2022). 

Selain itu, penggunaan air yang efisien merupakan aspek krusial dalam 

dimensi ekologi pertanian berkelanjutan. Sumber daya air yang terbatas menuntut 
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adopsi praktek irigasi yang hemat air. Dengan pengelolaan air yang bijaksana, 

pertanian dapat tetap produktif tanpa merusak siklus alami distribusi air dan 

lingkungan hidup di sekitarnya (Degrendele, 2022). 

Prinsip ekologi dalam pertanian bukan hanya penting untuk melindungi 

lingkungan, tetapi juga untuk memastikan kelangsungan usaha pertanian itu 

sendiri. Lingkungan yang sehat dan seimbang akan menciptakan sistem pertanian 

yang lebih stabil dan tahan terhadap perubahan iklim serta tekanan lingkungan 

lainnya. Praktek pertanian yang ramah lingkungan juga dapat mengurangi biaya 

produksi jangka panjang dengan mengurangi ketergantungan pada bahan kimia 

dan input lainnya (Degrendele, 2022). 

2.5.2 Dimensi Teknologi 

Dalam konteks keberlanjutan sistem agribisnis, dimensi teknologi 

memainkan peran kunci dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi pertanian 

tanpa merusak lingkungan. Inovasi teknologi pertanian memiliki potensi besar 

untuk membantu mengatasi tantangan yang dihadapi oleh sektor pertanian, 

termasuk menghadapi perubahan iklim, memaksimalkan penggunaan sumber 

daya, dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan (Sriya, 2023). 

2.5.3 Dimensi Ekonomi 

Aspek ekonomi memainkan peran krusial dalam menjaga keberlanjutan 

sistem agribisnis, karena kesehatan ekonomi adalah fondasi utama yang 

mendukung kelangsungan usaha pertanian. Fokus utama dalam dimensi ekonomi 

adalah mencapai efisiensi biaya, perencanaan pengeluaran yang bijaksana, dan 
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distribusi pendapatan yang adil di antara para pelaku usaha pertanian (Mazzoni & 

Anfora, 2021).  

Efisiensi biaya merupakan kunci untuk mengoptimalkan penggunaan 

sumber daya dan meminimalkan pemborosan dalam kegiatan pertanian. Para 

petani perlu mempertimbangkan biaya-biaya produksi seperti biaya benih, pupuk, 

pestisida, alat, dan upah tenaga kerja. Dengan memilih teknologi yang tepat, 

menerapkan praktek pertanian yang efisien, dan mengelola inventaris dengan 

baik, efisiensi biaya dapat ditingkatkan sehingga meningkatkan profitabilitas dan 

keberlanjutan usaha pertanian (Mazzoni & Anfora, 2021). 

Penekanan pada aspek ekonomi dalam sistem agribisnis yang 

berkelanjutan tidak hanya menguntungkan para petani secara individu, tetapi juga 

berdampak pada pertumbuhan ekonomi lokal dan nasional secara keseluruhan. 

Pertanian yang efisien secara ekonomi dapat menjadi motor penggerak ekonomi 

yang kuat, menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan pendapatan rumah 

tangga di wilayah pedesaan (Mazzoni & Anfora, 2021). 

Di samping itu, penting untuk menyadari bahwa keberlanjutan ekonomi 

tidak hanya berkaitan dengan pendapatan saat ini, tetapi juga melibatkan 

perencanaan jangka panjang untuk melestarikan sumber daya alam dan 

membangun ketahanan ekonomi di masa depan. Pengembangan usaha pertanian 

yang berkelanjutan perlu mempertimbangkan strategi diversifikasi pendapatan, 

inovasi dalam value chain pertanian, dan integrasi ke dalam pasar global yang 

berkelanjutan (Mazzoni & Anfora, 2021). 
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2.5.4 Dimensi Sosial 

Dimensi sosial dalam konteks keberlanjutan sistem agribisnis merupakan 

aspek yang sangat penting karena berkaitan langsung dengan dampak sistem 

pertanian terhadap masyarakat lokal. Keberlanjutan dalam dimensi ini mencakup 

beberapa aspek kunci yang mempengaruhi kesejahteraan dan keadilan bagi 

masyarakat terkait, terutama dalam konteks pertanian modern yang semakin 

kompleks. Keadilan sosial menjadi fokus utama dalam memastikan keberlanjutan 

sistem agribisnis. Keadilan sosial berkaitan dengan distribusi hasil pertanian 

secara adil, di mana para petani dan pekerja pertanian mendapatkan akses dan 

manfaat yang setara dari aktivitas pertanian. (Azarbad, 2022). 

Pemberdayaan komunitas lokal juga menjadi bagian integral dari 

keberlanjutan sosial dalam sistem agribisnis. Pemberdayaan komunitas 

melibatkan memberikan kapasitas dan kontrol kepada masyarakat lokal dalam 

mengelola sumber daya pertanian secara berkelanjutan. Hal ini mencakup 

pengembangan keterampilan dan pengetahuan, partisipasi dalam pengambilan 

keputusan, serta akses terhadap sumber daya dan pasar. Pemberdayaan komunitas 

memungkinkan masyarakat lokal untuk menjadi mitra aktif dalam pengembangan 

pertanian yang berkelanjutan, sehingga meningkatkan keadilan dan keberlanjutan 

sosial secara keseluruhan (Azarbad, 2022). 

2.5.5 Dimensi Infrastruktur 

Infrastruktur memainkan peran yang sangat penting dalam memastikan 

keberlanjutan sistem agribisnis. Investasi yang tepat dalam infrastruktur 

transportasi, penyediaan listrik, dan jaringan komunikasi menjadi faktor kunci 
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dalam mendukung efisiensi dan kelancaran distribusi hasil pertanian. Pertanian 

modern sangat tergantung pada infrastruktur yang baik untuk memastikan bahwa 

hasil panen dapat diangkut dengan cepat dan efisien dari ladang ke pasar atau ke 

fasilitas pengolahan (Tangkesalu, 2022). 

Salah satu aspek infrastruktur yang paling krusial adalah transportasi. 

Jaringan transportasi yang baik dan terintegrasi memungkinkan petani untuk 

mengirimkan hasil panen mereka ke pasar regional atau nasional dengan mudah.  

Selain transportasi dan listrik, infrastruktur komunikasi juga memiliki peran yang 

penting dalam mendukung keberlanjutan sistem agribisnis. Jaringan komunikasi 

yang kuat memungkinkan petani untuk mengakses informasi terkini tentang harga 

pasar, perkiraan cuaca, teknik pertanian terbaru, dan kebijakan pemerintah terkait 

pertanian. Dengan informasi yang akurat dan tepat waktu, petani dapat membuat 

keputusan yang lebih baik dalam perencanaan produksi dan pemasaran hasil 

pertanian mereka. Infrastruktur komunikasi yang baik juga membantu 

memperkuat koneksi antara petani, pengecer, dan konsumen akhir, yang pada 

gilirannya dapat menghasilkan rantai pasokan makanan yang lebih efisien dan 

terukur (Tangkesalu, 2022). 

2.6 Penelitian yang Relavan 

Penelitian mengenai keberlanjutan agribisnis karet rakyat telah dilakukan 

di berbagai daerah dan dengan fokus yang beragam. Wang, Jiang, dan He (2023) 

melakukan penelitian di wilayah Tiongkok yang mendalami aktivitas penghasilan 

tambahan yang dilakukan oleh petani kecil karet dalam menghadapi penurunan 

harga karet. Mereka menggunakan kerangka kerja keberlanjutan untuk 
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mengevaluasi strategi-strategi yang diterapkan oleh petani kecil, seperti tumpang 

sari dan penanaman tanaman komersial lain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi adopsi strategi ini sangat dipengaruhi oleh faktor ekonomi dan 

lingkungan yang signifikan (Wang, Jiang, & He, 2023). 

Ali (2021) dalam penelitiannya di Malaysia, mengembangkan sistem 

pendukung keputusan terintegrasi untuk meningkatkan produksi karet oleh petani 

kecil. Penelitian ini mengidentifikasi pentingnya mempertimbangkan faktor 

biofisik, sosial-ekonomi, dan kelembagaan dalam meningkatkan keberlanjutan 

produksi karet di wilayah tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 

pendukung keputusan yang dikembangkan dapat memberikan prediksi yang andal 

terhadap produksi karet petani kecil, yang selanjutnya dapat membantu formulasi 

kebijakan yang lebih efektif (Ali, 2021). 

Penelitian lain yang relevan dilakukan oleh Qi et al. (2021) yang 

menganalisis perilaku pilihan teknologi petani karet kecil di Hainan, China. Studi 

ini menunjukkan bahwa teknologi manajemen penyakit dan hama adalah yang 

paling banyak diadopsi oleh petani, mencerminkan dampak signifikan hama 

terhadap keberlanjutan produksi karet. Faktor-faktor seperti usia petani, tahun 

penanaman karet, dan partisipasi dalam pelatihan teknis berpengaruh signifikan 

terhadap pilihan teknologi yang diadopsi oleh petani (Qi et al., 2021). 

Selain itu, Esekhade et al. (2021) meninjau strategi agroforestri berbasis 

karet yang dapat meningkatkan ketahanan petani kecil dalam menghadapi 

tantangan global, termasuk perubahan iklim dan ketidakstabilan ekonomi. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa sistem agroforestri berbasis karet membantu 

petani kecil meningkatkan pasokan makanan keluarga, meningkatkan pendapatan, 

dan mengurangi periode gestasi karet, yang semuanya berkontribusi terhadap 

peningkatan keberlanjutan dan produksi karet nasional (Esekhade et al., 2021). 

 (2021) mengembangkan kerangka kerja pengembangan karet alam yang 

berkelanjutan di Thailand. Studi ini mengidentifikasi atribut-atribut penting untuk 

keberlanjutan karet alam dan menunjukkan bahwa dukungan teknis memiliki 

pengaruh terbesar dalam mencegah risiko ekonomi dan sosial dalam 

pengembangan karet. Studi ini juga menyoroti interaksi antara keberlanjutan 

lingkungan dan ekonomi, menunjukkan bahwa keduanya harus dicapai secara 

bersamaan untuk mencapai keberlanjutan penuh (Negash, Sriplod, & Hassan, 

2021). 

2.7 Kerangka Pemikiran 

Sistem agribisnis adalah semua aktivitas mulai dari pengadaan dan 

penyaluran sarana produksi sampai kepada pemasaran produk- produk yang 

dihasilkan oleh petani dan agroindustri yang saling terkait satu sama lain. Sistem 

agribisnis merupakan suatu konsep yang menempatkan kegiatan pertanian sebagai 

suatu kegiatan yang utuh dan komprehensif sekaligus sebagai  suatu konsep yang 

dapat menelaah dan menjawab berbagai masalah dan tantangan (Ali, 2021). 

Duan (2021) menyatakan bahwa pembangunan berkelanjutan harus 

ditujukan untuk memenuhi kebutuhan saat ini dan masa mendatang melalui 

pemanfaatan, pemeliharaan, dan konservasi sumberdaya alam yang berorientasi 

kepada perubahan ekonomi, teknologi, maupun kelembagaan. Berdasarkan uraian 
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latar belakang, maka dapat dibuat kerangka konseptual yang ditunjukan untuk 

menganalisis index keberlanjutan sistem agribisnis karet rakyat di Kabupaten 

Mandailing Natal. (gambar 1) 

 

Gambar 1 Diagram Kerangka Pemikiran Penelitian 
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2.8 Hipotesis 

1. Terdapat pengaruh kategori input, onfarm, offarm, dan penunjang 

terhadap keberlanjutan sistem agribisnis karet di Kecamatan 

Penyabungan, Kecamatan Panyabungan Timur, dan Kecamatan 

Kotanopan. 

2. Terdapat pengaruh dimensi ekologi, ekonomi, sosial, dan teknologi 

terhadap keberlanjutan sistem agribisnis karet di Kecamatan 

Penyabungan, Kecamatan Panyabungan Timur, dan Kecamatan 

Kotanopan 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Tempat 

Penelitian ini akan dilakukan di Kabupaten Mandailing Natal Kecamatan 

Panyabungan, Panyabungan Timur dan Kotanopan. 

3.1.2 Waktu Penelitian  

Tabel 3. Deskripsi Kegiatan Penelitian Tahun Pertama 

No. Jenis kegiatan 
Tahun 2024 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Pelaksanaan Sempro Tesis x            

2 
Kompilasi, analisis data sekunder, dan 
penyusunan kuesiner 

x            

3 
Penelitian di lokasi penelitian yang 

sudah ditetapkan 

 x           

4 
Kompilasi dan pengolahan 
data/informasi dari lapangan (Hasil 
survey) 

  x x x        

5 Pengolahan data/informasi       x       

6 Seminar Hasil       x      

7 LoA Jurnal keluar       x      

 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi  

Populasi penelitian terdiri dari petani karet di Kabupaten Mandailing 

Natal. Fokus pada 3 Kecamatan, yakni: Kecamatan Penyabungan, Kecamatan 

Panyabungan Timur, dan Kecamatan Kotanopan. Dengan jumlah Populasi di 

Kecamatan Penyabungan 961 petani, di Panyabungan Timur 450 petani dan di 

Kotanopan 225 petani. Peneliti memilih responden dari setiap kecamatan 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, yaitu: 
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1. Luas lahan karet minimal 1 ha  

2. Usia petani karet minimal 15 tahun 

3. Lama menjadi petani karet minimal 5 tahun. 

3.2.2 Sampel 

Jumlah sampel yang diambil dari setiap kecamatan adalah 55 petani dari 

Kecamatan Penyabungan, 35 petani dari Panyabungan Timur, dan 30 petani dari 

Kecamatan Kotanopan. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

a. Data primer diproleh melalui kuisioner dan wawancara langsung 

dengan para responden  

b. Data sekunder diproleh dari studi pustaka, jurnal ilmiah, BPS, 

penelitian terdahulu dan lain-lain 

3.4 Teknik Pengelolaan Data 

3.4.1 Metode Multidimensional Scaling (MDS) 

Penelitian ini menggunakan Metode Multidimensional Scaling (MDS) 

untuk menganalisis data potensi karet agroekonomi pada 3 kecamatan terpilih di 

Kabupaten Mandailing Natal. Sebagai bagian dari proses analisis, dilakukan 

analisis Monte Carlo untuk memperkirakan efek kesalahan dengan tingkat 

kepercayaan 95%. Langkah-langkah perhitungan yang terlibat dalam penerapan 

metode MDS diilustrasikan pada Gambar 2. 

Dengan mengaplikasikan serangkaian rumus yang telah ditetapkan, 

analisis ini bertujuan untuk mengolah data potensi karet agroekonomi pada 3 

kecamatan tersebut melalui pendekatan MDS. Tujuan utama dari analisis ini 
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adalah untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai kesamaan 

dan perbedaan potensi karet pada 3 kecamatan tersebut yang berfokus pada aspek 

ekonomi, sosial, teknologi, dan institusional. 

 

Gambar 2. Flow Penerapan MDS 

Kemudian, perhitungan jarak Euclidean digunakan untuk menghitung jarak terdekat 

antara dua wilayah berdasarkan atribut yang relevan: 

𝑑12 = ඥ(𝑥1 − 𝑥2)2 + (𝑦1 − 𝑦2)2 

 

Jarak Euclidean tersebut diproyeksikan ke dalam jarak Euclidean dua dimensi (𝐷12) 

dengan nilai e sebagai faktor error, menggunakan persamaan: 

𝑑12 = 𝑎 + 𝑏𝐷12 + 𝑒 

 

Nilai error (e) diatur sedemikian rupa sehingga dihasilkan kesalahan terkecil 

menggunakan metode RAPFISH: 

𝑑12 =  𝑏𝐷12 + 𝑒 

 

Selanjutnya, perhitungan nilai stress digunakan untuk mengukur seberapa baik 

representasi multidimensional scaling menggambarkan jarak antar-wilayah: 

𝑆𝑡𝑟𝑒𝑠𝑠 =
1

𝑚
 ෍

𝑚 − 1

σ − σ (𝐷𝑖𝑗
𝑘 − 𝑑𝑖𝑗

𝑘 )2 𝑗  𝑖𝑘
 

σ − σ 𝑑𝑖𝑗
𝑘

𝑗  𝑖

(σ − σ 𝑑𝑖𝑗
𝑘

𝑗  𝑖 )2
 

 

Pertama-tama, dilakukan penyesuaian skala pada setiap atribut untuk memastikan 

bobot yang seragam dan skala pengukuran yang sama. Ini dilakukan menggunakan rumus 

berikut: 

𝑋𝑖𝑘
𝑠𝑑 =

𝑥𝑖𝑘 − 𝑥𝑘

𝑆𝑘
 

Di mana: 

 𝑋𝑖𝑘
𝑠𝑑 merupakan nilai skor standar dari wilayah ke-i pada setiap atribut ke-k, 

 𝑥𝑖𝑘  merupakan nilai skor awal dari wilayah ke − i pada setiap atribut ke − k, 

 𝑥𝑘  merupakan nilai tengah skor pada setiap atribut ke − k, dan 

 𝑆𝑘  merupakan simpangan baku skor pada setiap atribut ke − k. 

 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/2/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)10/2/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Candra Syahputra - Analisis Keberlanjutan Agribisnis Karet Rakyat di Kabupaten Mandailing ....



26 

 

Dengan mengaplikasikan rangkaian rumus di atas, analisis ini bertujuan 

untuk mengolah data potensi karet agroekonomi pada 3 kecamatan tersebut. 

Tujuan akhir dari analisis ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang kesamaan dan perbedaan potensi karet pada 3 kecamatan 

tersebut. 

Hasil dari Metode MDS kemudian dianalisis secara mendalam untuk 

mengidentifikasi dan memahami pola kesamaan serta perbedaan potensi karet 

agroekonomi. Analisis ini akan menekankan interpretasi aspek-aspek ekonomi, 

sosial, teknologi, dan institusional yang berkontribusi terhadap hasil yang 

diperoleh. 

Tabel 4. Kategori Penilaian Status Keberlanjutan 

Nilai Indeks Kategori Nilai Indeks Kategori 

0,00-25,00 Buruk (tidak berkelanjutan) 

25,01-50,00 Kurang (Kurang berkelanjutan) 

50,01-75,00 Cukup (Cukup berkelanjutan) 

75,01-100,00 Baik (sangat berkelanjutan) 

Sumber : Thamrin, 2007, Nurmalina, 2008 dan Suyitman, 2009 

Analisis menggunakan metode MDS ini dapat memberikan wawasan yang 

lebih komprehensif mengenai potensi karet pada masing-masing kecamatan. 

Selain itu, hasil analisis ini dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung 

atau menghambat keberlanjutan agroekonomi karet. Temuan dari penelitian ini 

dapat digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan yang lebih baik 

dalam pengelolaan dan pengembangan karet agroekonomi di Kabupaten 

Mandailing Natal. 
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3.4.2 Structural Equation Modelling-Partial Least Squares (SEM-PLS) 

Hubungan atribut dan dimensi dalam penelitian ini akan dijelaskan secara 

kuantitatif menggunakan Structural Equation Modelling-Partial Least Squares 

(SEM-PLS). Rancangan model faktor yang mempengaruhi indeks sistem 

agribisnis dan keberlanjutan dijabarkan dalam Gambar 2. Konstruk variabel 

eksogen yang diidentifikasi adalah dimensi ekologi (X1), dimensi ekonomi (X2), 

dimensi teknologi (X3) nilai keberlanjutan (X4), dan dimensi infrastruktur (X5), 

subsistem input (X6), subsistem pemasaran (X7), dan subsistem penunjang (X8). 

Konstruk variabel endogen yang diidentifikasi adalah sistem agribisnis.  

 
Gambar 3. Rancangan Model SEM-PLS Hubungan Faktor Indeks      

       Keberlanjutan dan Sistem Agribisnis Karet Alam. 
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Pada Gambar 3, ditampilkan rancangan model SEM-PLS yang 

menggambarkan hubungan faktor indeks keberlanjutan dan sistem agribisnis karet 

alam. Dengan menggunakan SEM-PLS ini dapat diidentifikasi dan dianalisis 

hubungan kompleks antara berbagai dimensi dan subsistem dalam sistem 

agribisnis. Model ini tidak hanya berguna untuk memahami hubungan langsung 

antara variabel, tetapi juga memungkinkan untuk mengeksplorasi efek mediasi 

dan moderasi di antara variabel-variabel tersebut. 

Secara keseluruhan, penerapan SEM-PLS dalam penelitian ini 

memberikan dasar yang kuat untuk analisis kuantitatif yang mendalam, sekaligus 

menawarkan fleksibilitas dalam menangani data yang kompleks dan heterogen. 

Hal ini sangat penting dalam konteks penelitian agribisnis yang melibatkan 

banyak variabel yang saling berinteraksi dalam lingkungan yang dinamis dan 

seringkali tidak dapat diprediksi. 

3.5 Uji Bootstraping 

Dalam menilai signifikasi pengaruh antar variabel, perlu dilakukan 

prosedur bootstrapping. Prosedur bootstrap menggunakan seluruh sampel asli 

untuk melakukan resampling kembali. Hair et al. (2011). Henseler et al. (2009) 

menyarankan number of bootstrap samples sebesar 5.000 dengan catatan jumlah 

tersebut harus lebih besar dari original sampel. Namun beberapa literatur (Chin, 

2003; 2010) menyarankan number of bootstrap samples sebesar 200-1000 sudah 

cukup untuk mengoreksi standar error estimate PLS (Ghozali  dan Latan, 2015). 

Dalam metode resampling bootstrap, nilai signifikansi yang digunakan (two-
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tailed) t-value 1,65 (significance level = 10%), 1,96 (significance level = 5% dan 

2,58 (significance level = 1%). 

3.6 Analisis SEM dengan efek mediasi 

Pengujian efek mediasi dalam analisis menggunakan PLS menggunakan 

prosedur yang dikembangkan oleh Ghozali dan Latan, (2015) dengan tahapan 

sebagai berikut: 

1. Model pertama, menguji pengaruh variabel eksogen terhadap variabel 

endogen dan harus signifikan pada t-statistik > 1,96 

2. Model kedua, menguji pengaruh variabel eksogen terhadap variabel 

mediasi dan harus signifikan pada t-statistik > 1,96 

3. Model ketiga, menguji secara simultan pengaruh variabel eksogen dan 

mediasi terhadap variabel endogen. 

Pada pengujian tahap akhir, jika pengaruh variabel eksogen terhadap variabel 

endogen tidak signifikan sedangkan pengaruh variabel mediasi terhadap variabel 

endogen signifikan pada t-statistik > 1,96, maka variabel mediasi terbukti 

memediasi pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen. 
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3.7 Atribut Potensi Agroekonomi Karet 

Tabel 5. Atribut Potensi Agroekonomi Kabupaten Mandailing Natal 

Variabel Indikator Deskripsi 

Ekologi 

Tingkat pencemaran 

air 
Potensi pencemaran air sungai dan air tanah akibat budidaya karet. 

Tingkat pencemaran 

tanah 
Potensi penurunan kualitas tanah akibat budidaya karet. 

Ketersediaan air 
Dampak penggunaan air karet terhadap ketersediaan air bagi 

masyarakat. 

Akses terhadap 

sumber daya 

Kemudahan petani dalam mengakses air dan pupuk untuk budidaya 

karet. 

Ekonomi 

Keuntungan 
Evaluasi terhadap jumlah laba yang diperoleh dari usaha budidaya 

karet setelah mengurangi biaya produksi. 

Fluktuasi Harga 
Analisis terhadap perubahan harga penjualan karet seiring waktu dan 

dampaknya terhadap stabilitas ekonomi petani. 

Produksi 
Pengukuran jumlah karet yang dihasilkan dalam suatu periode waktu 

sebagai indikator produktivitas. 

Kontribusi 

pendapatan 

Keluarga 

Nilai sumbangan pendapatan dari hasil budidaya karet terhadap 

penerimaan total keluarga. 

Penyerapan tenaga 

kerja 

Pengaruh jumlah tenaga kerja yang terlibat dalam budidaya karet 

terhadap keseluruhan tenaga kerja di wilayah tersebut. 

Sebaran pemasaran 
Evaluasi mengenai distribusi produk karet dan dampaknya terhadap 

pemasaran di wilayah. 

Akses pasar 
Kemudahan petani dalam mengakses pasar untuk menjual hasil 

budidaya karet. 

Teknologi 

Teknologi benih 
Tingkat pemahaman dan penerapan teknologi terkait benih karet yang 

efektif untuk mencapai hasil optimal. 

Teknologi pupuk 
Tingkat pemahaman dan implementasi teknologi pemupukan yang 

baik untuk menjaga produktivitas tanaman karet. 

Teknologi 

pengendalian HPT 

Tingkat pemahaman dan penggunaan teknologi pengendalian hama 

penyakit yang efektif dalam budidaya karet. 

Teknologi pasca 

panen 

Tingkat pemahaman dan penerapan teknologi pasca panen yang 

efektif untuk memproses hasil budidaya karet. 

Sosial 

Komunitas sosial 

petani 

Keberadaan dan interaksi dalam perkumpulan informal petani yang 

membahas permasalahan dan pertukaran pengetahuan. 

Pengetahuan 

lingkungan 

Tingkat pemahaman petani tentang dampak budidaya karet terhadap 

lingkungan dan upaya untuk mengurangi dampak negatif. 

Infrastruktur 

Kondisi irigasi 

wilayah 

Evaluasi mengenai kondisi dan kualitas sistem irigasi di wilayah 

budidaya karet. 

Tersedia lembaga 

Informasi 

Ketersediaan lembaga atau sumber informasi yang membantu petani 

dalam mendapatkan pengetahuan dan data terkait budidaya karet. 

Lembaga saprodi 
Keberadaan lembaga yang menyediakan sarana produksi seperti 

benih, pupuk, dan pestisida dalam usaha budidaya karet. 

Lembaga 

penyuluhan 

Ketersediaan lembaga yang memberikan pendampingan dan edukasi 

kepada petani untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

dalam budidaya karet. 

 

  

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/2/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)10/2/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Candra Syahputra - Analisis Keberlanjutan Agribisnis Karet Rakyat di Kabupaten Mandailing ....



31 

 

3.8 Defenisi Operasional Variabel 

1. Dimensi ekologi: penilaian mengenai aspek ekologis dari budidaya 

karet, mulai dari penanaman hingga panen, menggunakan skala Likert 

1-5. 

2. Dimensi ekonomi: penilaian mengenai aspek ekonomi dari budidaya 

karet, termasuk fluktuasi keuntungan dan harga jual, menggunakan 

skala Likert 1-5. 

3. Dimensi teknologi: penilaian mengenai penerapan teknologi dalam 

budidaya karet, mencakup pemahaman dan implementasi teknologi, 

menggunakan skala Likert 1-5. 

4. Dimensi sosial: penilaian mengenai aspek sosial dalam budidaya 

karet, termasuk kelembagaan, konflik, dukungan sosial, dan gender, 

menggunakan skala Likert 1-5. 

5. Dimensi infrastruktur: penilaian mengenai kondisi infrastruktur yang 

mendukung budidaya karet, seperti irigasi, penyediaan saprodi, 

penyuluhan, pemasaran, dan akses jalan, menggunakan skala Likert 1-

5. 

6. Subsistem input: penilaian mengenai kondisi input yang mendukung 

budidaya karet, seperti curah hujan, kelembapan, ketersediaan pupuk, 

benih, alat dan mesin pertanian, tenaga kerja, dan modal, 

menggunakan skala Likert 1-5. 

7. Subsistem onfarm: penilaian mengenai produktivitas dan kondisi 

lahan onfarm, melibatkan produksi bokar, produktivitas, dan 
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persentase tanaman yang menghasilkan, menggunakan skala Likert 1-

5. 

8. Subsistem offarm: penilaian mengenai hasil dan keuntungan dari 

usaha karet rakyat, termasuk mutu bokar, keuntungan, dan fluktuasi 

harga jual, menggunakan skala Likert 1-5. 

9. Subsistem penunjang: penilaian mengenai fungsi kelembagaan dan 

lembaga pendukung budidaya karet, seperti penyuluhan, kelembagaan 

modal, dukungan pemerintah dan swasta, kelompok tani, lembaga 

informal, dan resi gudang, menggunakan skala Likert 1-5. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa keberlanjutan 

sistem agribisnis karet di Kabupaten Mandailing Natal dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang melibatkan dimensi input, onfarm, offarm, penunjang, ekologi, 

ekonomi, sosial, dan teknologi.  

1. Pengaruh Input: Kategori input, yang mencakup penggunaan bibit, pupuk, 

pestisida, dan tenaga kerja, memiliki dampak yang signifikan terhadap 

keberlanjutan sistem agribisnis karet. Optimalisasi penggunaan sumber daya 

ini sangat berkontribusi terhadap keberhasilan agribisnis karet di daerah 

tersebut. 

2. Pengaruh Onfarm: Manajemen lahan, teknik budidaya, dan pemeliharaan 

tanaman karet yang baik di lahan pertanian memiliki pengaruh signifikan 

terhadap keberlanjutan agribisnis karet. Praktek-praktek onfarm yang efisien 

dan ramah lingkungan mampu meningkatkan produktivitas dan menjaga 

keseimbangan ekologi. 

3. Pengaruh Offarm: Kegiatan offarm, termasuk pengolahan hasil panen, 

pemasaran, dan distribusi, juga menunjukkan pengaruh signifikan terhadap 

keberlanjutan agribisnis karet. Pengelolaan yang baik dalam rantai pasok dan 

pemasaran berperan penting dalam mendukung keberlanjutan sektor ini. 
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4. Pengaruh Penunjang: Infrastruktur yang memadai, akses ke pasar, dan 

layanan penyuluhan merupakan elemen penunjang yang penting untuk 

mendukung keberlanjutan agribisnis karet. Ketersediaan fasilitas penunjang 

ini berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi dan daya saing agribisnis. 

5. Dimensi Ekologi: Praktik-praktik ekologi yang baik, seperti konservasi 

lingkungan dan keanekaragaman hayati, terbukti penting untuk keberlanjutan 

agribisnis karet. Upaya pelestarian lingkungan memberikan kontribusi 

signifikan dalam menjaga keberlanjutan jangka panjang. 

6. Dimensi Ekonomi: Dimensi ekonomi, termasuk profitabilitas, efisiensi 

produksi, dan akses ke pasar, juga memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap keberlanjutan agribisnis karet. Stabilitas ekonomi yang dicapai 

melalui efisiensi dan akses pasar yang baik sangat penting bagi kelangsungan 

agribisnis. 

7. Dimensi Sosial: Meskipun dimensi sosial, seperti kesejahteraan petani dan 

hubungan komunitas, memiliki pengaruh positif terhadap keberlanjutan, 

pengaruhnya tidak signifikan dalam konteks agribisnis karet di daerah ini. Hal 

ini menunjukkan perlunya peningkatan dalam aspek sosial untuk mencapai 

keberlanjutan yang lebih kuat. 

8. Dimensi Teknologi: Penggunaan teknologi baru dan inovasi dalam proses 

produksi berkontribusi signifikan terhadap keberlanjutan agribisnis karet. 

Adopsi teknologi modern meningkatkan efisiensi dan produktivitas, yang 

pada gilirannya mendukung keberlanjutan sistem secara keseluruhan. 
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Penurunan harga karet dan fluktuasi harga yang tidak stabil menjadi 

tantangan utama yang berdampak signifikan terhadap kesejahteraan petani dan 

keberlanjutan agribisnis karet. Ketidakstabilan ini menyebabkan ketidakpastian 

pendapatan bagi petani yang dapat menghambat kemampuan mereka untuk 

berinvestasi dalam praktek agribisnis yang lebih berkelanjutan. 

5.2 Saran 

Berikut adalah beberapa saran yang dapat diambil berdasarkan hasil 

analisis keberlanjutan agribisnis karet di Kabupaten Mandailing Natal: 

1. Peningkatan Praktek Ekologis: Diperlukan upaya lebih lanjut dalam 

penerapan praktek ramah lingkungan, seperti konservasi lahan dan 

keanekaragaman hayati, untuk menjaga keseimbangan ekologi dan 

mendukung keberlanjutan agribisnis karet. 

2. Penguatan Ekonomi Lokal: Mendorong efisiensi produksi dan memperluas 

akses pasar sangat penting untuk meningkatkan profitabilitas petani karet, 

yang pada gilirannya akan mendukung keberlanjutan ekonomi agribisnis di 

daerah ini. 

3. Adopsi Teknologi Baru: Petani karet di Kabupaten Mandailing Natal perlu 

didorong untuk mengadopsi teknologi modern dan inovasi dalam proses 

produksi agar dapat meningkatkan produktivitas dan menjaga keberlanjutan 

agribisnis mereka. 

4. Peningkatan Infrastruktur dan Dukungan: Peningkatan akses ke infrastruktur 

yang memadai, seperti jalan, irigasi, dan layanan penyuluhan, sangat penting 

untuk menunjang keberlanjutan agribisnis karet di daerah ini. 
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5. Penguatan Aspek Sosial: Upaya untuk meningkatkan kesejahteraan petani 

dan memperkuat hubungan komunitas perlu terus dilakukan agar dimensi 

sosial dapat memberikan kontribusi yang lebih signifikan terhadap 

keberlanjutan agribisnis karet. 

6. Stabilisasi Harga Karet: Diperlukan intervensi kebijakan yang efektif untuk 

menstabilkan harga karet dan mengurangi dampak fluktuasi harga. Skema 

stabilisasi harga atau asuransi harga dapat menjadi solusi untuk melindungi 

petani dari ketidakpastian ekonomi, sehingga mendukung keberlanjutan 

agribisnis dalam jangka panjang. 

Dengan fokus pada peningkatan aspek-aspek tersebut, agribisnis karet di 

Kabupaten Mandailing Natal dapat berkembang lebih berkelanjutan dan 

memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat setempat.  
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Lampiran 3.  Foto saat di lapangan penelitian bersama BPP masing-masing 

Kecamatan di Kabupaten Mandailing Natal. 

1. Foto saat di kantor Dinas Pertanian bersama Kepala dan PNS Dinas Pertanian 

di Kabupaten Mandailing Natal 
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2. Foto saat di lapangan penelitian bersama BPP dan petani karet di Kecamatan 

Penyabungan 
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3. Foto saat di lapangan penelitian bersama BPP dan petani karet di Kecamatan 

Penyabungan Timur 
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4. Foto saat di lapangan penelitian bersama BPP dan petani karet di Kecamatan 

Kotanopan 
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Kuesioner Indeks Keberlanjutan Agribisnis Karet  

 

Nama/No Hp    : ………………………………………… 

Jenis Kelamin   : L/P  Keterangan :  Petani/Penyuluh 

Alamat /Poktan/Gapoktan : ……………………………………………… 

Tanggal    : ……………………………………………… 

Enumerator    : ……………………………………………… 

Titik Koordinat   :.......................................................................... 
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I. Karakteristik Rumah Tangga Tani 

I.A Socio-economics & Agro Ecological  

No Pertanyaan Pilihan 

Jawaban/Isian 

1 Umur thn 

2 Lama berprofesi sebagai petani thn 

3 Lama pendidikan formal yang telah diikuti thn 

4 Total penerimaan petani dalam satu tahun (rata-rata) Rp 

 Produksi bokar (Qty) Kg* 

 Luas TM m2/ha* 

 Luas TBM m2/ha* 

 Luas rusak m2/ha* 

 Harga/kg  Rp/kg 

 Total Biaya  Rp 

 Pupuk  

 Pestisida  

 Tenaga Kerja @HOK = Rp………  

 Penyusutan peralatan  

 Lain-lain (iuran rutin, dll)  

5 Petani sebagai profesi utama Ya/tidak* 

 Jika tidak, apa pekerjaan utama bapak/ibu?  

6 Jumlah anggota keluarga org 

 Anggota yang terlibat dalam usahatani org 

7 Luas total yang dimanfaatkan pertanian (termasuk 

horti, pangan, perkebunan, ternak) 
m2/ha* 
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II. Indeks keberlanjutan usahatani karet rakyat 

Isilah tabel berikut dengan 1 = sangat tidak setuju/tidak pernah; 2= tidak setuju; 3= cukup setuju; 4= setuju; 5= sangat setuju/selalu. 

No Pernyataan 
Penilaian 

 1 2 3 4 5  

 EKOLOGI        

1 Proses budidaya karet (dari tanam hingga panen) berpeluang mencemari air sungai dan air tanah. 

Sangat 

tidak 
setuju 

     
Sangat 

setuju 

2 Proses budidaya karet (dari tanam hingga panen) berpeluang mengurangi kualitas tanah. 

Sangat 

tidak 

setuju 

     
Sangat 
setuju 

3 Karet membutuhkan air yang banyak dan mengganggu ketersediaan air untuk konsumsi masyarakat. 

Sangat 

tidak 

setuju 

     
Sangat 
setuju 

4 Petani tidak mengalami kesulitan dalam mengakses air, dan pupuk. 
Sangat 
tidak 

setuju 

     
Sangat 

setuju 

5 Petani mengurangi penggunaan pupuk dan pestisida karena kuatir pencemaran lingkungan. 
Sangat 
tidak 

setuju 

     
Sangat 

setuju 

6 Petani menggunakan dosis pupuk dan pestisida sesuai anjuran. 

Sangat 

tidak 
setuju 

     
Sangat 

setuju 

7 Petani menggunakan pupuk organik dan pestisida nabati. 

Sangat 

tidak 

setuju 

     
Sangat 

setuju 

8 Petani menggunakan budidaya tumpangsari. Sangat      Sangat 
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tidak 

setuju 

setuju 

9 Perubahan iklim (kekeringan atau banjir) sering melanda dan sangat mempengaruhi produksi 
Sangat 
tidak 

setuju 

     
Sangat 

setuju 

10 Serangan hama sering melanda dan sangat mempengaruhi produksi. 

Sangat 

tidak 
setuju 

     
Sangat 

setuju 

 EKONOMI        

11 Petani melakukan perhitungan untung rugi selama berbudidaya. 

Sangat 

tidak 
setuju 

     
Sangat 

setuju 

12 Keuntungan budidaya karet rakyat berfluktuasi dan cenderung merugikan petani. 

Sangat 

tidak 

setuju 

     
Sangat 
setuju 

13 Harga penjualan karet sangat rendah. 

Sangat 

tidak 

setuju 

     
Sangat 
setuju 

14 Produksi bokar tidak dipengaruhi oleh harga penjualan. 
Sangat 
tidak 

setuju 

     
Sangat 

setuju 

15 Pendapatan dari karet berkontribusi besar terhadap penerimaan keluarga. 
Sangat 
tidak 

setuju 

     
Sangat 

setuju 

16 Budidaya karet menyerap banyak tenaga kerja dari keluarga dan non anggota keluarga. 

Sangat 

tidak 
setuju 

     
Sangat 

setuju 

17 Petani memiliki pilihan beberapa tempat untuk menjual hasil. Sangat      Sangat 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 10/2/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)10/2/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Candra Syahputra - Analisis Keberlanjutan Agribisnis Karet Rakyat di Kabupaten Mandailing ....



 

77 

 

tidak 

setuju 

setuju 

18 Petani merasa mudah mengakses pasar. 
Sangat 
tidak 

setuju 

     
Sangat 

setuju 

19 Upah tenaga kerja relatif stabil 

Sangat 

tidak 
setuju 

     
Sangat 

setuju 

20 Harga penjualan bokar relatif stabil. 

Sangat 

tidak 

setuju 

     
Sangat 
setuju 

   PENILAIAN  

   1 2 3 4 5  

 TEKNOLOGI        

21 Petani memahami dan mengimplemantasikan teknologi benih karet yang baik. 
Sangat 
tidak 

setuju 

     
Sangat 

setuju 

22 Petani memahami dan mengimplemantasikan teknologi pemupukan karet yang baik. 

Sangat 

tidak 
setuju 

     
Sangat 

setuju 

23 Petani memahami dan mengimplemantasikan teknologi pengendalian hama penyakit yang baik. 

Sangat 

tidak 

setuju 

     
Sangat 

setuju 

24 Petani memahami dan mengimplemantasikan teknologi pasca panen karet yang baik. 

Sangat 

tidak 

setuju 

     
Sangat 
setuju 

25 Petani menggunakan mekanisasi dalam pengolahan lahan. 
Sangat 
tidak 

     
Sangat 
setuju 
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setuju 

26 Petani mudah mengakses sumber teknologi (internet, penyuluhan, media elektronik, dll) 

Sangat 

tidak 
setuju 

     
Sangat 

setuju 

27 Biaya penerapan teknologi murah dan terjangkau. 

Sangat 

tidak 

setuju 

     
Sangat 
setuju 

 SOSIAL        

28 Petani memiliki perkumpulan informal dalam membahas permasalahan usaha karet. 

Sangat 

tidak 

setuju 

     
Sangat 
setuju 

29 Petani telah menggunakan kelembagaan untuk meningkatkan pengetahuan berusaha karet. 

Sangat 

tidak 

setuju 

     
Sangat 

setuju 

30 Terdapat norma/aturan yang tidak tertulis yang berkaitan dengan budidaya karet. 
Sangat 
tidak 

setuju 

     
Sangat 

setuju 

31 Muncul konflik sosial diantara petani baik secara individu ataupun berkelompok. 

Sangat 

tidak 
setuju 

     
Sangat 

setuju 

32 Dukungan sosial masyarakat terhadap petani karet. 

Sangat 

tidak 
setuju 

     
Sangat 

setuju 

33 Dukungan pemerintah dan swasta terhadap petani karet. 

Sangat 

tidak 

setuju 

     
Sangat 
setuju 

34 Berusaha karet tidak menimbulkan permasalahan gender. 
Sangat 

tidak 
     

Sangat 

setuju 
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setuju 

35 Keamanan terjamin selama berusaha karet. 

Sangat 

tidak 
setuju 

     
Sangat 

setuju 

 INFRASTRUKTUR        

36 Kondisi irigasi di wilayah kami sudah sangat baik. 

Sangat 

tidak 
setuju 

     
Sangat 

setuju 

37 Kelembagaan penyediaan saprodi sudah sangat baik. 

Sangat 

tidak 

setuju 

     
Sangat 
setuju 

38 Kelembagaan penyuluhan berfungsi sangat baik. 

Sangat 

tidak 

setuju 

     
Sangat 

setuju 

39 Kelembagaan pemasaran berfungsi dengan sangat baik. 
Sangat 
tidak 

setuju 

     
Sangat 

setuju 

40 Akses jalan ke pasar (tempat penjualan bokar) dan kota telah sangat baik 

Sangat 

tidak 
setuju 

     
Sangat 

setuju 
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III. Indeks keberlanjutan Sistem Agribisnis Karet Rakyat 

Isilah tabel berikut dengan 1 = sangat tidak setuju/tidak pernah; 2= tidak setuju; 3= cukup setuju; 4= setuju; 5= sangat setuju/selalu. 

No Pernyataan 
Penilaian 

 1 2 3 4 5  

 Subsistem input        

1 Kondisi curah hujan dan cuaca mendukung pengembangan usaha karet. 

Sangat 

tidak 

setuju 

     
Sangat 

setuju 

2 Kondisi kelembapan dan suhu rata-rata mendukung pengembangan usaha karet. 

Sangat 

tidak 

setuju 

     
Sangat 

setuju 

3 Ketersediaan pupuk mencukupi dan mudah diakses. 

Sangat 

tidak 
setuju 

     
Sangat 

setuju 

4 Ketersediaan benih mencukupi dan mudah diakses. 

Sangat 

tidak 

setuju 

     
Sangat 

setuju 

5 Ketersediaan alat dan mesin pertanian mencukupi dan mudah diakses. 

Sangat 

tidak 

setuju 

     
Sangat 

setuju 

6 Ketersediaan tenaga kerja mencukupi dan mudah diakses. 

Sangat 

tidak 

setuju 

     
Sangat 

setuju 

7 Ketersedian modal mencukupi dan mudah diakses. 

Sangat 

tidak 

setuju 

     
Sangat 

setuju 

         

 Subsistem onfarm        

11 Petani memiliki produksi bokar yang tinggi. 

Sangat 

tidak 

setuju 

     
Sangat 

setuju 

12 Petani memiliki produktivitas bokar yang tinggi. Sangat      Sangat 
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tidak 

setuju 

setuju 

13 Banyak petani memiliki lahan rusak. 

Sangat 

tidak 

setuju 

     
Sangat 

setuju 

14 Persentase tanaman menghasilkan relatif tinggi dalam luas total lahan. 

Sangat 

tidak 

setuju 

     
Sangat 

setuju 

15 Persentase tanaman belum menghasilkan relatif tinggi dalam luas total lahan. 

Sangat 

tidak 

setuju 

     
Sangat 

setuju 

         

 Subsistem offfarm        

16 Petani menghasilkan bokar dengan Mutu/kualitas yang sangat baik. 

Sangat 

tidak 

setuju 

     
Sangat 

setuju 

17 Keuntungan usaha karet rakyat besar dan bisa mencukupi kebutuhan keluarga. 
Sangat 
tidak 

setuju 

     
Sangat 
setuju 

18 Harga jual bokar berfluktuasi tidak menentu.  

Sangat 

tidak 

setuju 

     
Sangat 

setuju 

         

 Subsistem penunjang        

19 Fungsi penyuluhan telah berjalan dengan baik memberikan informasi kepada petani 

Sangat 

tidak 

setuju 

     
Sangat 

setuju 

20 Kelembagaan modal telah berjalan dengan baik memberikan kebutuhan dana usaha karet. 

Sangat 

tidak 

setuju 

     
Sangat 

setuju 

21 Pemerintah secara rutin memberi bantuan baik materi dan non materi kepada petani. 

Sangat 

tidak 

setuju 

     
Sangat 

setuju 
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22 Kelompok tani dan gabungan kelompok tani berfungsi dengan baik mengakomodir kebutuhan petani. 

Sangat 

tidak 

setuju 

     
Sangat 

setuju 

23 Lembaga informal, seperti pengepul, melakukan tugas dengan baik dalam pembelian bokar petani. 

Sangat 

tidak 

setuju 

     
Sangat 

setuju 

24 Resi gudang telah melakukan tugasnya dengan baik. 

Sangat 

tidak 

setuju 

     
Sangat 

setuju 
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